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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO  

 

احَْسَنُ  ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَب ِكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ   

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah (bijaksana) dan 

pengajaran yang baik, dan berkomunikasilah dengan mereka dengan cara yang baik 

” (QS. An-Nahl: 125) 

 

“ Pendidik pada hakikatnya adalah orang yang memegang urusan mendidik jiwa 

manusia, membersihkannya dari akhlak yang buruk, serta menyalakan lentera 

cahaya ilmu di dalam hatinya” 

 (Imam Al-Ghazali) 
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ABSTRAK 

Erlinda, Citra. (2026). Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Moral Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Sragi Pekalongan. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Prof. Dr. H. Muhlisin, 

M.Ag. 

Kata Kunci : peran guru, kesadaran moral, pendidikan agama Islam, pembinaan 

moral. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran moral peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sragi Pekalongan yang masih bervariasi, ditandai dengan masih adanya 

perilaku kurang sesuai nilai moral seperti saling mengejek, mengganggu teman, 

keterlambatan, dan pelanggaran tata tertib. Kondisi ini menuntut peran aktif Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai teladan, pembimbing, dan pengawas moral 

peserta didik. Penelitian bertujuan mengetahui bentuk peran Guru PAI dalam 

meningkatkan kesadaran moral peserta didik serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif jenis 

field research. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap 14 informan (2 Guru Pendidikan Agama Islam dan 10 peserta didik 

sebagai informan utama; Kepala Sekolah dan Guru BK sebagai informan 

pendukung) yang dipilih secara purposive sampling. Keabsahan data diperoleh 

melalui triangulasi sumber dan teknik, dianalisis dengan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Guru Pendidikan 

berperan melalui empat bentuk kegiatan yang saling menopang: pengintegrasian 

nilai moral dalam pembelajaran, keteladanan sikap sehari-hari, pembiasaan nilai 

religius dan sosial, serta pembimbingan dan pengawasan personal-berjenjang 

bersama wali kelas, Guru BK, dan orang tua. Keempatnya mendorong peserta didik 

tidak hanya memahami tetapi juga menghayati dan menerapkan nilai moral, 

tercermin dari sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan rasa 

hormat. Keberhasilan peran ini didukung oleh dukungan kelembagaan sekolah, 

program keagamaan, kerja sama antarguru, lingkungan kondusif, dan dukungan 

orang tua; sementara hambatan bersumber dari rendahnya kesadaran sebagian 

peserta didik, pengaruh pergaulan, penggunaan media sosial yang kurang 

terkontrol, dan kurangnya dukungan sebagian orang tua. Direkomendasikan 

penguatan sinergi antara kepala sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, Guru BK, 

dan orang tua, optimalisasi pembimbingan personal bagi peserta didik yang 

kesadaran moralnya belum optimal, serta pengembangan penelitian lanjutan 

dengan cakupan lebih luas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

Pendidikan dipahami sebagai proses yang dirancang secara sadar dan 

sistematis untuk membangun suasana belajar yang mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam mengembangkan berbagai potensi dirinya. Melalui 

proses pendidikan, diharapkan peserta didik mampu mengembangkan dimensi 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

luhur, serta keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi maupun sosial. 

(BP, Munandar, Fitriani , Karlina, & Yumriani, 2022) Menurut World Bank 

(2023), pendidikan tidak hanya merupakan hak asasi manusia, tetapi juga 

menjadi faktor utama dalam mendorong kemajuan pembangunan, menciptakan 

kehidupan sosial yang lebih sehat, setara, serta damai.  

Nugraha (2019) menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran strategis 

sebagai pondasi pembentukan karakter dan peradaban bangsa, sehingga 

memikul tanggung jawab besar dalam menentukan arah kemajuan suatu 

negara. (Susilawati , 2024) Dalam konteks pendidikan formal, pembinaan 

moral peserta didik tidak dapat dilepaskan dari peran guru, khususnya Guru 

Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan 

penting dalam proses pembentukan moral peserta didik di lingkungan sekolah. 

Tanggung jawab tersebut tidak hanya diwujudkan melalui penyampaian materi 

ajaran Islam, tetapi juga melalui pembimbingan sikap, pemberian keteladanan, 
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serta pembiasaan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan. Dengan 

peran tersebut, guru pendidikan agama Islam diharapkan mampu membantu 

peserta didik menginternalisasi nilai iman dan akhlak, sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Latifah, 2023)  

Pendidikan agama Islam dalam membentuk moral pesesrta didik 

mempunyai tujuan yang utama sehingga akan terbentuk pembinaan karakter 

dan kesadaran moral dalam kehidupan di sekolah. Moral merupakan nilai yang 

berkaitan dengan penilaian baik dan buruk perilaku manusia, yang tercermin 

dalam sikap dan tindakan seseorang dalam kehidupan sosial. (Abidin, 2021) 

Kesadaran moral menjadi landasan penting bagi individu dalam bertindak 

sesuai dengan nilai etika dan norma yang berlaku. Peserta didik yang memiliki 

kesadaran moral akan mampu mempertimbangkan dampak perbuatannya serta 

bertanggung jawab atas perilaku yang dilakukan dalam berbagai situasi 

kehidupan. ( Arfandi, 2021) 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Sragi, ditemukan 

bahwa tingkat kesadaran moral peserta didik berada pada beberapa tingkatan. 

Sebagian siswa telah menunjukkan kesadaran moral yang baik, ditandai 

dengan perilaku sopan terhadap guru, mengucapkan salam, bersalaman, 

tersenyum, menyapa guru, membantu guru, menjawab pertanyaan saat 

pembelajaran, serta meminta izin ketika hendak keluar kelas. Namun demikian, 

masih terdapat hampir 50% peserta didik menunjukkan kesadaran moral yang 

belum berkembang secara optimal dan masih memerlukan pembinaan serta 

pengingat secara berkelanjutan dari guru. 
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Perilaku kurang sesuai dengan nilai moral yang masih sering dijumpai 

antara lain saling mengejek teman, memanggil dengan julukan yang tidak 

pantas, mengganggu teman saat pembelajaran berlangsung, berbicara sendiri 

ketika guru mengajar, bertindak jahil, serta menyembunyikan barang milik 

teman. Fenomena saling mengejek menjadi perilaku yang paling dominan dan 

sering terjadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian peserta didik di SMP 

Negeri 1 Sragi belum memiliki kesadaran moral yang matang dan masih 

membutuhkan pembinaan secara berkelanjutan. 

Selain itu, kondisi rendahnya kesadaran moral peserta didik juga 

tercermin dari data pelanggaran siswa selama satu semester terakhir, 

khususnya pada peserta didik kelas VIII, tercatat berbagai bentuk pelanggaran 

disiplin. Beberapa pelanggaran ringan seperti keterlambatan masuk kelas 

setelah jam istirahat dan mengganggu teman dapat ditangani dengan teguran 

langsung. Namun, terdapat pula pelanggaran yang lebih serius, seperti dua 

kasus perkelahian antar siswa, satu kasus merokok di luar lingkungan sekolah, 

dua kasus mengunggah foto yang tidak pantas, dua kasus tidak mengerjakan 

tugas secara berulang, satu kasus bermain bola hingga memecahkan kaca kelas, 

dua kasus kehilangan uang, serta beberapa kasus pertengkaran akibat saling 

tuduh dan ejek.  

Sebagai upaya pengendalian perilaku peserta didik sekolah telah 

memiliki sistem penanganan pelanggaran berupa catatan pelanggaran siswa, 

dokumentasi penanganan kasus, pemanggilan orang tua, hingga kunjungan 

rumah. Apabila pelanggaran terus berulang meskipun telah diberikan teguran 
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dan pembinaan serta melibatkan orang tua, maka sekolah dapat mengambil 

tindakan lanjutan berupa skorsing sebagai langkah terakhir. Hal ini 

menunjukkan adanya upaya kolaboratif sekolah dalam menangani 

permasalahan rendahnya kesadaran moral peserta didik. Perbedaan tingkat 

kesadaran moral peserta didik tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 

lain pola asuh orang tua di rumah, lingkungan pergaulan, serta pengaruh media 

sosial yang sering diakses oleh peserta didik. 

Dalam konteks tersebut, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran moral peserta didik. Guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, pendidik, dan teladan dalam 

membentuk akhlak peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Sragi Pekalongan telah melakukan berbagai upaya nyata dalam 

pembinaan moral peserta didik, seperti memberikan nasihat dan arahan kepada 

peserta didik, mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam proses pembelajaran, 

memberikan teguran kepada peserta didik yang melakukan pelanggaran, serta 

memberikan keteladanan melalui sikap dan perilaku yang baik. Selain itu, guru 

Pendidikan Agama Islam juga membiasakan peserta didik untuk berdoa 

sebelum dan sesudah pembelajaran serta mengingatkan peserta didik untuk 

selalu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembinaan kesadaran moral peserta didik juga melibatkan peran guru 

lain secara terpadu. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berperan 
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dalam menanamkan nilai-nilai karakter, tanggung jawab, dan sikap 

menghargai sesama melalui pembelajaran kewarganegaraan. Guru Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga berperan dalam menanamkan nilai disiplin, sportivitas, 

dan kerja sama melalui kegiatan olahraga. Sementara itu, guru Bimbingan dan 

Konseling berperan dalam memberikan layanan konseling, pembinaan 

perilaku, serta pendampingan kepada peserta didik yang mengalami 

permasalahan moral maupun sosial.  

Dalam konteks sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral serta membangun karakter 

peserta didik secara sadar dan terarah. Berdasarkan pemikiran tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai kontribusi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam upaya meningkatkan kesadaran moral peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian ini dirumuskan dengan judul “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Untuk Meningkatkan Kesadaran Moral Peserta Didik Kelas VIII 

Di SMP Negeri 1 Sragi Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Tingkat kesadaran moral peserta didik di SMP Negeri 1 Sragi masih 

bervariasi, di mana sebagian siswa telah menunjukkan perilaku moral yang 

baik, namun sebagian lainnya masih memerlukan penguatan dan 

pembinaan secara berkelanjutan. 

2. Masih ditemukan perilaku peserta didik yang kurang sesuai dengan nilai-

nilai moral, seperti saling mengejek teman, memanggil dengan julukan 
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yang tidak pantas, mengganggu teman saat proses pembelajaran, serta 

melakukan tindakan jahil terhadap teman sebaya. 

3. Disiplin dan tanggung jawab sebagian peserta didik sebagai pelajar belum 

sepenuhnya terbentuk secara optimal, yang terlihat dari keterlambatan 

masuk kelas, tidak mengerjakan tugas secara berulang, serta pelanggaran 

terhadap tata tertib sekolah. 

4. Data pelanggaran peserta didik selama satu semester terakhir 

menunjukkan masih adanya kasus pelanggaran ringan hingga pelanggaran 

yang lebih serius, seperti perkelahian antar siswa dan pelanggaran tata 

tertib lainnya, yang mencerminkan rendahnya kesadaran moral sebagian 

peserta didik. 

5. Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya penguatan 

kesadaran moral peserta didik masih perlu dikaji lebih mendalam, 

khususnya terkait pelaksanaan pembiasaan, pembimbingan, dan 

keteladanan dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian memiliki arah yang jelas dan tidak meluas 

ke pembahasan di luar tujuan utama, maka ruang lingkup penelitian ini 

ditetapkan secara terbatas. Penelitian ini memusatkan perhatian pada kontribusi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya penguatan kesadaran moral 

peserta didik di SMP Negeri 1 Sragi Pekalongan. Adapun aspek kesadaran 

moral yang menjadi fokus kajian mencakup nilai-nilai moral dasar, seperti 
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kedisiplinan, kesantunan dalam berkomunikasi dan berperilaku, sikap 

menghargai guru dan teman sebaya, serta tanggung jawab peserta didik dalam 

melaksanakan kewajibannya sebagai siswa di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini tidak mengkaji bentuk pembinaan moral yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran lain, kebijakan sekolah secara umum, maupun 

dampak lingkungan keluarga dan sosial terhadap perkembangan kesadaran 

moral peserta didik. Selain itu, kajian ini dibatasi pada bentuk peran guru 

Pendidikan Agama Islam yang diwujudkan melalui strategi pembelajaran, 

keteladanan sikap, serta kegiatan pembinaan moral di lingkungan sekolah, dan 

keterkaitannya dengan perubahan perilaku peserta didik. Dengan adanya 

pembatasan tersebut, diharapkan penelitian ini mampu menyajikan 

pemahaman yang lebih terfokus dan mendalam mengenai kontribusi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kesadaran moral peserta didik. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kesadaran Moral Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi 

Pekalongan Melalui Kegiatan di Sekolah? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan Meningkatkan Kesadaran Moral Peserta 

Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi Pekalongan, baik yang bersumber 

dari faktor internal sekolah maupun faktor eksternal sekolah? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk-bentuk peran guru Pendidikan Agama Islam dalam  

Meningkatkan Kesadaran Moral Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 

Sragi Pekalongan melalui kegiatan di sekolah! 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Meningkatkan Kesadaran Moral Peserta Didik Kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Sragi Pekalongan, baik yang bersumber dari faktor 

internal maupun eksternal sekolah! 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengembangan keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya 

yang menelaah kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 

pembinaan serta penguatan kesadaran moral peserta didik pada tingkat 

sekolah menengah pertama. Melalui temuan yang diperoleh, penelitian ini 

diharapkan mampu menyajikan kerangka pemahaman mengenai ragam 

peran yang dijalankan Guru Pendidikan Agama Islam dalam konteks 

kehidupan sekolah, baik melalui proses pembelajaran, keteladanan sikap, 

pembiasaan nilai-nilai positif, maupun kegiatan bimbingan yang 

berkelanjutan, sehingga dapat memperkuat landasan teoretis pendidikan 

moral dan akhlak dalam perspektif pendidikan Islam. 

Selain itu, penelitian ini turut memperdalam pemahaman mengenai 
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penerapan nilai-nilai moral Islam dalam praktik pendidikan formal, 

khususnya di sekolah negeri. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi teoretis dalam pengembangan konsep dan 

model pembinaan moral yang menempatkan peran guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai unsur sentral dalam kajian pendidikan Islam 

kontemporer. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam  

Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai dasar dalam merumuskan strategi 

pembinaan moral peserta didik yang lebih terarah. Temuan penelitian 

ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam menyusun pola 

pembelajaran pendidikan agama islam yang mengintegrasikan nilai-

nilai moral melalui keteladanan, pembiasaan, dan pembimbingan 

secara sistematis. Di samping itu, penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar pengembangan modul pembinaan moral sederhana yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik SMP Negeri 1 Sragi 

Pekalongan. 

b. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata 

dalam pembinaan perilaku peserta didik melalui penguatan praktik 

pembiasaan nilai-nilai moral di lingkungan sekolah. Penerapan 

temuan penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam upaya 
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peningkatan sekaligus pengamalan nilai kedisiplinan, kesantunan, 

rasa tanggung jawab, serta sikap saling menghormati dalam aktivitas 

sehari-hari di lingkungan sekolah. 

c. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan dapat memanfaatkan temuan 

penelitian ini sebagai salah satu rujukan dalam merancang dan 

mengembangkan program pembinaan karakter serta moral peserta 

didik yang menitikberatkan pada peran guru Pendidikan Agama 

Islam. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

perumusan kebijakan sekolah yang mendukung penguatan budaya 

religius dan nilai-nilai moral, antara lain melalui pelaksanaan 

pembiasaan keagamaan, penerapan tata tertib yang bersifat edukatif, 

serta peningkatan kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam 

dan unsur sekolah lainnya dalam upaya penanganan permasalahan 

moral peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam mendukung 

penyelesaian studi Program Sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Selanjutnya, 

penelitian ini diharapkan berperan sebagai sarana pengembangan 

akademik bagi penulis serta berkontribusi dalam menambah 

pemahaman dan wawasan keilmuan di bidang pendidikan Islam.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kesadaran moral peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Sragi Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesadaran 

moral peserta didik diwujudkan melalui pelaksanaan pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai moral Islam, pemberian keteladanan dalam 

sikap dan perilaku, pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah, 

serta pembimbingan dan pengawasan terhadap perkembangan peserta 

didik. Pelaksanaan berbagai peran tersebut dilakukan secara terpadu dan 

berkelanjutan sehingga mendorong peserta didik tidak hanya memahami 

nilai-nilai moral, tetapi juga menghayati serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak dari berkembangnya sikap disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, sopan santun, dan rasa hormat peserta didik 

kepada guru maupun teman sebagai wujud meningkatnya kesadaran 

moral.  

2. Faktor pendukung meliputi kerja sama yang baik antara guru, kepala 

sekolah, guru bimbingan dan konseling, serta orang tua, adanya program 

pembiasaan keagamaan, tata tertib sekolah, dan lingkungan sekolah yang 

kondusif. Adapun faktor penghambat meliputi rendahnya kesadaran 
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sebagian peserta didik, perbedaan karakter dan latar belakang keluarga, 

pengaruh teman sebaya, penggunaan media sosial yang kurang terkontrol, 

serta kurang optimalnya pengawasan orang tua di rumah. Berbagai 

hambatan tersebut diupayakan melalui pendekatan personal, 

pembimbingan secara berkelanjutan, kerja sama dengan guru Bimbingan 

dan Konseling, serta komunikasi yang intensif dengan orang tua sehingga 

pelaksanaan pembinaan kesadaran moral dapat berlangsung secara lebih 

efektif.  

5.2 Saran  

a. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus memperkuat budaya sekolah yang religius 

dan kondusif melalui program-program pembinaan karakter yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Sinergi antara kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, 

serta orang tua perlu terus ditingkatkan agar pembinaan kesadaran moral 

peserta didik dapat berlangsung secara optimal. 

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan terus mengoptimalkan 

perannya sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan pengawas dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam setiap proses pembelajaran serta 

memberikan keteladanan yang konsisten. Guru juga perlu meningkatkan 

pembimbingan secara personal kepada peserta didik yang masih 

memerlukan pendampingan dalam perkembangan moralnya. 
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c. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu mempertahankan dan 

mengembangkan kesadaran moral yang telah dibina di sekolah dengan 

menerapkan nilai-nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, 

serta rasa hormat kepada guru, orang tua, dan sesama dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, peserta didik diharapkan lebih bijaksana dalam 

memilih lingkungan pergaulan dan memanfaatkan media sosial secara 

positif. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian 

mengenai peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kesadaran moral peserta didik dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik 

pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun dengan fokus penelitian 

yang lebih spesifik, seperti efektivitas strategi pembinaan moral, pengaruh 

lingkungan keluarga, atau implementasi program pendidikan karakter 

berbasis sekolah sehingga dapat memperkaya pengembangan keilmuan di 

bidang Pendidikan Agama Islam. 
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